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Abstraksi

fndonesia  dikenal  sebagai  Negara Agraris dan  sehagion  hesar
penduduimya hermata pencaharion sehagal peteort. Namun davt tahun ke tabnn
semakin berkurang lahon yang digunakan wntuk pertanian. (Meh karena it
dibutuhlcn ketelitian dan perencanaan yvang tepat untuk memilih jents tanaman
yane tepat pada feris lehan tertentu Untuk memilih tanaman vang fepat maka
dibutuhkan beberapa kriteria-kriteria yang sesuai anlara fanaman dan kondisi
lahan mercka. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan tonaman vaiti..
temperatur udara (suhu), curah hujan, kelembaban, drainase, hahan kasar, dan
kedalaman tanah.

Herdasarkan permasalahan di atas penulis membuat suaty  sistem
pendukung kepritusan untuk pemilithan tanaman pertanian dengan mengyumakan
aralitycal hierarcy process berbasis web, sistem perclubung keputusan imi dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, dengan menghitung kriteria-
kriteria yang telah dibuat oleh adminisirator dan meghasilkam alternatif-alternatif
pilihan tanaman. Tanaman yeme akan dipilifh - meliputi: padi sawah, padi gogo,
kacang hifau, kacang tanah, kacang panfang, kacang kedelai. jagung, kubis,
Lomat dan mentimn,

Pada  sistem penduhung keputusan menggunakan metode analineal herarchy
process vang telah di kerjakan, maka dilakukon pengujion yang dilaldkan ofch
user dan admin. Dari pencufian tersebut diperoleh hasil pencufian menn sebesar
100%; dan pengujian responden user mendapathan hasil prosentase baik sebesar
5%, cukup sebesar 40% dan furang sebesar 10%%,

Kata kenci: Sistem pendukung keputusan, analityeal hierarcy process (AHP)
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BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai Negara Agraris dan sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagal petani. Namun dari tahun ke tahun semakin
berkurang lahan yang digunakan untuk pertaman, Qleh karena itu dibutuhkan
ketelitian dan perencanaan vang tepat untuk memilih jenis tanaman yang tepat
pada jenis lahan tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan produks
pertanian di Indonesia. Selama im petani jarang menikmat hasil panen yang
memuaskan. Hal ini disebabkan karena petani kurang mengetahwui cara pemilihan
tanaman vang tepat. Untuk memilih tanaman vang tepat maka dibutuhkan
beberapa knteria-kriteria yang sesual antara tanaman dan kondisi lahan mereka,
Kriteria yang digunakan dalam pemilihan tanaman yaitu: temperatur udara (suhu),
curah hujan, kelembaban tanah, drainase, bahan kasar, dan kedalaman tanah.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis membuat suatu sistem pendukung
keputusan untuk pemilihan tanaman pertanian dengan menggunakan analinscal
hierarcy process berbasis web, sistem pendukung keputusan ini dibuat dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHFP, dengan menghitung kriteria-kriteria yang
telah dibuat oleh administraror dan meghasilkan alternatif-alternatif pilihan tanaman.
Sistem pendukung keputusan yang sudah ada, hanya membahas teniang tanaman
yang cocok pada lahan kering. sedangkan pada sistem keputusan ini jenis tanaman
dan lahan yang lebih global. Tanaman vang akan dipilih meliputi; kacang kedelai.

jagung, kubis, tomat dan mentimun.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu
untuk bagaimana merancang dan membangun aplikasi pemilihan tanaman dengan

menggunakan aalitycal hicrarcy process berbasis web.




1.3 Tujuan
Tujuan pembuatan aplikasi imi adalah membuat sistem pendukung
keputusan pemilihan tanaman dengan menggunakan metode analitycal hierarchy

Frrocess.

1.4 Batasan Masalah
Batasan permasalahan dalam aplikasi pemilihan jenis tanaman im dalah

sebagai berikut:
1. Sistem pendukung keputusan menggunakan metode analytical hierarchy
FroCesy,

!4

Sistem berbasis web dengan menggunakan PHF,

3. Tanaman pertanian vang digunakan sebagai alternatif pilihan adalah kacang
kedelai, jagung. kubis. tomat, dan mentimun.

4, Kriteria wvang digunakan tempcratur, curah hujan, kelembapan tanah,

drainase, bahan kasar dan kedalaman tanah.

L5 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam mendapatkan data untuk membangun

aplikasi 1mi dengan beberapa macam metode yaitu ;
1. Metode Interview

Pada metode ini penulis melakukan wawancara dan tanya jawab secara
langsung kepada pihak terkait dengan objek data penelitian. Metode ini bertyjuan
untuk memperoleh penjelasan secara langsung tentang data — data vang dipelajari
dengan metode pengamatan,
2. Metode Studi Literatur

Pada metode im penulis juga mencan data dan sumber — sumber bacaan seperti
buku, jurnal, referensi, web page, blog, dan karya tulis ilmiah.




1.5.1 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan proposal ditujukan untuk memberikan gambaran dan
uraian dari proposal skirpsi secara garis besar yang meliputi bab-bab sebagai berikut ;
BAB I : PENDAHULUAN

Pada Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan
Masalah, Maksud dan Tujuan Penclitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian dan
sistgrmatika Penulisan Laporan Penelitian,

BAB 11 : LANDASAN TEORI

Pada Bab in1 membahas tentang Landasan Teori yang merupakan tinjauan
pustaka, menguraikan teoni-teori yang mendukung judul, dan pembahasan secara
detail. Landasan teori dapat berupa defimisi-definisi atau model vang langsung
berkattan dengan ilmu atau masalah yang ditehits. Pada bab ini juga dituliskan tentang
software (komponen) yang digunakan dalam pembuatan Program atau keperluan saat

penelitian,

BAB HI: ANALISIS DAN PERANUANGAN 5ISTEM

Bab im berisi antara lain: Tinjavan Umum yang menguraikan tentang
gambaran umum objek penelitian, serta data yang dipergunakan untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi, berkaitan dengan kegiatan penelitian,
Pada Bab i juga membahas “analisis masalah”, vang akan menguraikan tentang
anahsis terhadap permasalahan yang terdapat pada kasus yang sedang di teliti.
Meliputi analisis terhadap masalah sistem yang sedang benalan, analisis hastl

solusinya,dan analisis kebutuhan penelitian.

BAB LV : IMPLEMENLASL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini akan membahas paparan implementasi dan analisis hasil uji coba
program, serta memaparkan hasil-hasil dan tashapan penelitian, dan tahap analisis,
Disain, 1mplementasi Disain, hasil  testing  dan mplementasinya,  berupa
penjelasanteoritik, baik secara kualitatif, kuantitatif, atau secara statistik, Dan Selamn
membandingkan dengan hasil penelitian yang masih manual.




BAB V : PENUTUP

Pada Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari ulasan
data — data penclitian, menyimpulkan bukti-bukti vang diperoleh dan akhirnya
menarik intisan apakah hasil yang didapat (dikerjakan), layak untuk digunakan
(diimplementasikan).




BAB I
LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Postaka
Peneletian yang berkaitan dengan penggunaan lahan pertanian:

Azis A, dkk 2005. Evaluasi kesesuaian lahan untuk budidava tanaman
pangan menggunakan jaringan syaraf tiruan. Melakukan penelitian terhadap
kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman pangan menggunakan jaringan syarat
tiruan, Data masukan dalam jaringan syaraf tiruan ditunjukkan pada table 2.1,

Tabel 2.1 Data masukkan jaringan svaraf tiruan (Aziz, dkk, 2005)

Karakteristik Nilai [ Kisaran data Nilai
Lahan Linguistik Parameter
Dingin =17 (
Agak Dingin 18-20 0.15
Sejuk 21-22 0.3
Temper:tw Usars Sedang 23-30 0.5
e Hangat 31-32 0.65
Agak Panas 33-35 08
Panas > 36 1
Sangat rendah <19 0
Rendah | 200300 015
Apgak rendah 301-400 0.3
Curah Hujan Sedang 401-1110 0.5
Agak Tingg 1111-1600 0.65
Tingg 1601-1900 0.8
Sangat tinggi > 1901 1
Kelembaban (%) Sangat Rendah <29 ]
Rendah 30-36 0.2
Agak Rendah 3742 0.4




Sedang 43-75 0.6
Agak Tinggi 76-90 0.8
Tinggi =91 1
Sangat =1 0
Terhambat
Terhamabat 4] .15
Agak 25-49 03
Drainase Terhambat
Agak Baik 50-99 0.5
Baik 100-149 0.65
Agak Cepat 150-199 .8
Sangat Cepat = 200 1
Rendah <14 0
Bahan Kasar Agak Rendah 15-35 (.3
(%) Agak Tinggi 36-55 0.6
Tinggi > 56 1
Dangkal =49 0
Kedalaman Tanah Agak Dangkal 50-75 03
{cm) Agak Dalam 76-100 0.6
Dalam =101 1

2.2 Landasan Leori

2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan

D88 merupakan sistem informasi interaktif’ vang menyediakan informasi,
pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambila keputusan dalam situasi vang semiterstruktur dan vang tidak terstruktur,
dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat
(Alter, 2002).




3585 basanya dibangun untuk mendukung selusi atas sustu masalah atau
untuk mengevaluasi suatu peluang DSS vang seperti 1 disebut aplikasi DSS.
Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan
CBIS (Compurer Based Information System) yang lleksibel, mteraktt, dan dapat
diadaptasi, vang dikemangkan untuk mendukung solusi data atas masalah manajemen
spesifik vang tidak terstruktur.

Aphkas1 DSS menggunakan data, memberikan antarmuks pengguna vang
mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambilan keputusan DSS lebih
ditiyukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan vang bersifat
analitis dalam situasi vang kurang terstruktur dan knteria vang kurang jelas. DSS
dimaksudkan untuk mengotomatisisasikan pengambilan  Keputusan, tetapi
memberikan perangkat interaktif vang memungkinkan pengambilan keputusan untuk
melakukan berbagai anahsis menggunakan model-model yang tersedia (Kusnini
2007

2.2.2 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Pada dasarnya, proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu
alternatif. Peralatan utama AHP adalah scbuah hicrarki fungsional dengan inputan
utama persepst manuasia. Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahkannya
masalah kompleks atau tidak terstuktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya
menjadi suatu bentuk hierarki.

AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan
keputusan. Salah satunya adalah dapat dapat digambarkan secara grafis sehingga
mudah dipahami oleh semua phak yang terlibat dalam pengambilan keputusan.

[Jalam menyelesmkan permasalahan dengan AHP ada beberapa prinsip
vang harus dipahami, diantaranya adalah;

a. Membuat [lierarki
Sistem yang kompleks bias dipahamn dengan memecahkannya menjadi
clemen-clemen  pendukung, menyusun elemen secara  hierarki, dan

menggabungkannya atan mensintesisnya.




b. Penilaian Kritena

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan, menurut
Saaty {1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik
untuk mengekspresikan pendapat. Nilai dan detimisi pendapat kualitaut dan skala

perbandingan Saaty bisa diukur menggunakan table 2 analisis seperti berikut.
Tabel 2.2 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan (Kusrini, 2007)

Intensitas Keterangan
Kepentingan |
| Eedua elemen sama pentingnva
3 Elemen yang satu sedikit lebih sedikit penting daripada
elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting danpads elemen yang
lainnya
, 7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen
i yang lainnya
i 9 ‘Satu elemen mutlak lebih penting daripada elemen yang
lainnya
2468 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan
Kebalikan Jika aktivitas | mendapat satu angka dibandingkan

I
dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikan

dibandingkan i

¢ Synthesis of priorify (menentukan prioritas)

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan

{ Pairwise Comparisens ). Nilai-nilai perbadingan relative dari seluruh alternatif

kriteria bisa disesuaikan dengan judgement vang telah ditentukan untuk

menghasilkan bobot dan prioritas, Bobot dan prioritas dilitung  dengan

memanipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan matematika,




d

Logical Consistency (konsistensi logic)

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek-objek vang serupa bisa

dikelompokkan sesuai dengan seragam dan relevansi. Kedua, menyangkut tingkat

hubungan antar objek yang didasarkan pada kritena tertentu (Kusrini, 2007)
2.2.3 Flowchart Metode AHP
Algoritma flowchart proses metode AHP yaitu

a,

Dimular dengan mendefimisikan masalah dan menentukan solusi yang dinginkan,
Kemudian menyusun hierarki dan permasalahan tersebut.
Untuk menentukan prioritas elemen, dibuat matriks perbandingan berpasangan,
vaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria vang diberikan
Matriks diisi dengan bilangan untuk mempresentasikandari suatu elemen terhadap
¢lemen lainnya.
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk
memperolch kescluruhan prioritas,
Dihutuhkan pengukuran konsistensi karena kita tidak menginginkan keputusan
berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi rendah.
Hitung Consistency Index (CT) dengan rumus:
Cl={(hmaks-n}/n

dimana n adalah banyaknya elemen
Hitung Rasio Konsistensi/ Consistency Rasio (CR) dengan rumus :
CR = CI/'IR

dimana [R = Indeks Random Consivtency
Memeriksa konsistensisi hierarki. jika nilainya lebih dani 10%, maka pemlaian
Judgment harus diperbaiki. Namun jika Rasio konsistensi kurang atau sama
dengan 0,1, maka hasil perhitungan dinyatakan benar.

Flowchart metode Analytical Hierarchy Process seperti ditunjukkan pada

gambar 2.1 berikut:
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Gambar 2.1 Flowchart metode AHP (Kusrini, 2007)

2.2.4 FPHP

Pengertian PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah
salah satn bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau
dikhususkan untuk pengembang Web dan dapat ditanamkan pada sebuah skrip
HTML, Bahasa PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa
pemrograman seperti C, Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP
diciptakan untuk mempermudah pengembang web dalam menuhs halaman web
dinamis dengan cepat, bahkan lebih dari itu kita dapat mengekplorasi hal-hal
vang luar biasa dengan PHP. Sehingga dengan demuikian PHP sangat cocok
untuk/bagi para pemula, menengah bahkan expert sekali pun.




i1

Awal mulanya PHP adalah kependekan Persenal Home Page yvang dibuat
pada tahun 1995 oleh Rasmus Ledorf Saat itu namanya masih Form
Interpreted. Pada selanjutnya pembuat PHP merilis kode sumber ke khalayak
umum (Open Source) sehingga dengan demikian banyak programmer tertank
untuk mengembangkan PHP, Akhirnya pada November 1997 dirilis PHP 2.0,
pada versi ini interpreter PHP sudah ditmplementasikan dalam C, serta telah
disertakan module-module tambahan atau dalam PHP scring disebut dengan
ekstensi. Pada tahun 1997 juga ada andil sebuah perusahaan bernama Zend,
dimana mterpreter PHP ditulis ulang menjadi lebih bersih, cepat, dan lebih baik.
Dan akhirnya pada pertengahan tahun 1998 Zend menhs PHP 3.0 dengan
digantinya singkatan dari Personal Home Page menjadi Hypertext Preprocessor.
Pada pertengahan tahun 1999 PHP 4.0 dirilis, dan pada versi ini banyak orang
vang memakar PHP karena kemampuannya untuk membangun aplikas: web
kopleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi. Seiring
dengan perkembangan zaman banyak bahasa pemrograman menerapkan model
OOP (Object Oriented Programming). Tak mau ketinggalan PHP 5.0 dinhs
pada pertengahan tahun 2004 dengan kemampuan barunya yaitu pemrograman
berorientasi Objek (Wawan, Sjachriyanto, 2008).

1.1.5 Macromedia Dreamweaver

Macromedia Dreamweaver adalah sebuah software HTML editor
profesional untuk menDisain secara visual dan mengelola situs web maupun
halaman web. Bilamana kita menyukai untuk berurusan dengan kode-kede HTML
secara manual atan lebih menyukai bekerja dengan lingkungan secara visual dalam
melakukan editing, Dreamweaver mambuatnya menjadi lebih mudah dengan
menyediakan tool-tool yang sangat berguna dalam peningkatan kemampuan dan
pengalaman kita dalam menDisain web.

Selain ilu Dreamweaver juga dilengkapi kemampuan manajemen situs,
yang memudahkan kita mengelola keseluruhan elemen yang ada dalam situs. Kata

juga dapat melakukan evaluasi situs dengan melakukan pengecekan broken hink,
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kompatibilitas  browser, maupun perkiraan waktn download halaman web
(Wawan, Sjachriyanto, 2008),

2.2.6 MYSQL

MySQL adalah scbuah implementasi dari sistem manajemen basisdata
relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis. Setisp pengguna dapat
secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak
tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan vang bersifat komersial. MySQL
sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basisdata yang
telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah
konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan
pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan

mudah secara otomatis.

Kehandalan suatu sistem basisdata (DBMS) dapat diketahui dan cara kerja
pengoptimasi-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL vangz dibuat
oleh pengguna maupun program-program aplikasi yang memanfaatkannya.
Sebagal peladen basis data, MySQL mendukung operas: basisdata transaksional
maupun operasi basisdata non-transaksional. Pada modus operasi non-
transaksional, MySQL dapat dikatakan unggul dalam hal unjuk kerja dibandingkan
perangkatl lunak peladen basisdata kompetitor lainnya, Namun demikian pada
modus non-transaksional tidak ada jaminan atas reliabilitas terhadap data vang
tersimpan, karenanya modus non-transaksional hanya cocok untuk jenis aplikasi
yang tidak membutuhkan reliabilitas data seperti aplikas: blogging herbasis web
(wordpress), CMS, dan sejenisnya. Untuk kebutuhan sistem yang ditwjukan untuk
bisnis sangat disarankan untuk menggunakan modus basisdata transaksional,
hanya saja sebagai konsekuensinya unjuk ketja My5SOL pada modus transaksional
tidak secepat unjuk kerja pada modus non-transaksional. (Frieyadie, 2011)
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2.2.7 JQuery

JQuery merupakan suatu framework (library) Javascript yang menckankan
bagaimana nteraks: antam Javascript dan HTML. JQuery pertama kali dirilis pada
tahun 2006 oleh John Resig. Pada perkembangannya JQuery tidak sekedar sebagai
framework Javascript, namun memiliki kehandalan dan kelebihan yang cukup
banyak. Hal tersebut menyebabkan banyak developer web menggunakannya,
JQuery memiliki slogan “Write less, do more™ yang kurang lebih maksudnya
adalah kesederhanaan dalam penulisan code, tapi dengan hasil vang lebih banyak.

JQuery merupakan hbrary open source dengan lisensi GNU General Public
License dan MIT License. Dari sisi vkurannya, framework JQuery sungguh
ramping, hanya sekitar 20 KB dan hanya terdin dan satu file. Namun demikian,
bagi yang menginginkan fungsi lebih, JQuery memungkinkan penambahan
fungsionalitas dalam bentuk plugin.(Wikipedia,)




BAB 11
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analigis bistem
Tujuan dibuatnya aplikasi imi adalah untuk mendapatkan tanaman yang
tepat sesual dengan lahan yvang dimiliki.

3.2  Perancangan Sistem

Pada sistetn pendukung keputusan imi dibuat dengan berbasis web. Pada
web tersebut terdapat 6 menu, vaitu home, data tanaman, input data, analisa,
laporan dan logout. Pada menu home merupakan menu tampilan awal ketika user
melakukan login. Menu data tanaman berisi tentang data tanaman vang dijadikan
alternative. Menu input data terdapat dua submenn yaitu alternatife dan krniteria,
Adapun kriteria yang digunakan vaitu temperature udara, curah hjan,
kelemabapan, drainase, bahan kasar, kedalaman tanah vang terlihat pada tabel 3.1.
Tabel 3.1 Bobot Kriteria

Kriteria Nilai Linguistik Kisaran data Nilai Parameter

Dingin =17 0
Agak Dingin 18.20 .15
Sejuk 21-22 3

Temperatur Udara
Sedang 23-30 0.5
(°C} I

Hangat 31-32 0.65
Agak Panas 33-35 0.8

Panas =36 1

Sangat rendah =19 0
Rendah 200-300 0.15

Curah Hujan Agak rendah 301-400 0.3
Sedang 401-1110 0.5
Apak Tinggi 1111-1600 0.85

14
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Tinggi 1601-1900 08
Sangat tinggi = 1901 1
Kelembaban (%) Sangat Rendah <29 0
Rendah 30-36 0.2
Agak Rendah 3742 0.4
Sedang 43-75 0.6
Apak Tingpi 76-90 0.8
Tinggi >91 1
Sangat <=1 0
Terhambat
Terhamabat h .15
Agak Terhambat 25-49 0.3
Sl Agak Baik 50-99 0.5
Baik 100-149 0.65
Agak Cepat 150-199 0.8
Sangat Cepat = 200 i
Rendah <14 0
Bahan Kasar Agak Rendah 15-35 03
(%0) Agak Tinggi 36-55 .6
Tinggi =56 |
Dangkai =49 0
Kedalaman Tanah Agak Dangkal 50-75 0,3
(cm) Agak Dalam 76-100 0.6
Dalam =101

Pada submenu alternatifc user akan menginputhan data tanainan yang
dijadikan kandidat, kemudian pada submenu knteria user akan menginputkan
kriteria. Menu analisa berisi tentang tabel matnk berpasangan. Menu laporan
merupakan menu yang berisi hastl dan permtungan AHP.
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3.2.1 Flowchart User
Flowchart sistem user pada aplikasi sistem pendukung keputusan dapat dilihat
pada Gambar 3.1,

1

3

5 Verifikas! LﬂgIn.

a
-+

et

Home

s

ol

Irepuit Dista

Tanaman

7 7
r v
. +

nputData
Kriteria

—

| Perhimungan AHP

i END

(rambar 3.1 Flowchart user
Pertama kali user akan melakukan login, kemudian user akan menginputkan

data tanaman dan matrk kntena berpasangan, Setelah mengiputkan semua data-
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data yang dibutuhkan maka dilakukan perhitungan AHP dan mendapatkan hasil
dari perhitungan AHP, Setelah selesai melakukan perhitungan maka user dapat

melakukan logout.

3.2.2

struktur Amnalytical Hierarchy Process (ALIP)

Struktur Analvtical Hierarchy Process ditumjukkan pada Gambar 3.2

! Pamilihan Tanaran |

v R
'_'ﬁp‘“m] |__:;uuh Huin |

]
R

v

s . : “Redauran
| i | Keﬂembibi.n [ ! I:Im!:lsse Bahar Kasar 5
Dingan Sangat Rendzh | ) Rendah | Danskal
: Y ¥ v
hyk g Rendah Terhambat | Agak Rendah | hgik Danghsl |
Seluk - AgakRendah | J.k \ s K i
i A S T e | Agak Tingsl L Aga Dalem |
Sedang I‘ Sedang 2 Sy _ + poeet *
e o AgeiBaik | Tingzi | Daam
g heik g | 2
B —_— ik
Timgg ] —
' ¥
Agek Cepat |
Capat
Mentimun | || wemet | | hubis

lagung

Gambar 3.2 Struktur AHP pada sistem rekomendasi

[ dalam penelitian terdapat 6 kritena yang digunakan dalam sistem pendukung

keputusan ini. kriteria tersebut adalah temperatur udara curah huyan, kelembaban,
drainase, bahan kasar dan kedalaman tanah,

3.2.3 DFED level O atau Diagram Konteks
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DFD level 0 (nol) adalah diagram pertama dan swate DFD vang
menggambarkan entitas-entitas yang berhubungan secara global Berikut gambar
DED level 0 {nol) dari Sistem Pendukung keputusan untuk menetukan jenis
tanaman dapat dilthat pada Gambar 3.3

I Input data Tanaman-
E user ——nput data kriteria
A
= "m\
.‘/ i
~Hasll SPK J'. SPK .H_
"'-.
\ /

CGambar 2.3 DFD Level O

User menginputkan data tanaman dan data kriteria kedalam sistem,

kemudian data tersebut akan diolah oleh sistem dengan perhitungan AHP, Setelah
mendapatkan hasil perhitungan AHP maka akan dikembalikan ke user.

324 DFDLevell

Merupakan diagram yang menjelaskan DFD O (nol) yang digambarkan secara
lebih detail, berisi sub-sub proses dari DED O (nol). Berikut gambar DFD level |
dapat dilihat pada Gambar 3.4
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User atau pengguna melakukan login kemudian akan dilakukan verifikasi
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melalui tabel user. Kemudian user akan menginputkan data knteria dan data

alternatife vang akan disimpan pada tabel krileria dan tabel alternatife. Setelah itu

data tersebut dihiiung menggunakan metode AP dan dikembaiikan ke pengguna.

325 Sturktur Tabel Database
Untuk membuat aphkasi dibutukan suatu databasc untuk menyimpan data

vang dibutukan dalam proses pembuatan tersebut. Berikut ini adalah tabel 1abel yang

digunakan dalam sistem pendukung keputusan.

1. Tabel user

Tabel 3.2 Tabel User

No | Field Type [ Lenght Kelerangan
1 Usarjd Varchar 5 Iduser
2 Userid Varchar 50 Nama User

2 Passid Varchar 50 Password

2, Tabel Tanaman

Tabel 3.3 Tabel Tanaman
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No | Field i Type ' L-‘-:-Ilght - _l‘ﬁ;;.é*mngm'l
| : Kode | Varchar 10 Id Tanaman

i Fﬂé}n‘?ﬁ?ﬁﬁﬁ ""‘"ﬁﬁchm (20 ‘Nama Tanaman
3. Tabel Knteria
Tahel 3.4 Tahel Kriteria

|_f~ﬂ}_ | Field Tg_fpe - Lenght Keterangan

E Id Kriteria Varchar 10 [IdKriteria

I 2 Nama Kriteria Varchar 40 Nama Kriteria
4. Tabel Nilai_alternatil
Tabel 3.5 Tabel Nilai_alternatif

'No !Fie]d. | Type I| Lenght | Keterangan
I | 1d Matrik | Varchar 10 | Id Tanaman

2 User Id ) i Varchar | 20 ' Nama Tanaman
3 | Matrik vaiue 'Varchar [ 10 Nilai Matrik

4 l Jenis i Varchar E 20 Jenis Alternatif
5. Tabel Milai Kritena

Tabel 3.6 Tabel Nilm_kntena

No ! Field N ] Type | Lenght I- Keterangan

T | 1dMatrik 1 Varchar | 10 ' 1d Tanaman i
2 User Id | Varchar | 20 | Nama Tanaman
3 | Matrik vaiue . Varchar ! id i Nilai Matrik

4 Jenis Varchar 20 - Jenis Kriteria
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3.3 Disain Interface

Disain interface menggambarkan Disain interface atau tampilan dari aplikasi
sistem pendukung keputusan vang akan i terapkan dalam sistem pendukung
keputusan. Tampilan dibedakan menjadh dua yaitu: Guest dan Admin. Pada guest
memiliki menu home, Sistem pendukung keputusan, contact us, dan login

Sedangkan pada admin memiliki menu tambahan yaitu menu data tanaman,

J.3.1  Site Map

Sile map merupakan Disain tampilan dari halaman web sistem pendukung
keputusan. Site map halaman guest pada website sistern pendukung keputusan
ditunjukkan pada Gambar 3.3,

[ Llser
¥ ¥ ¥ v v v v
| bata | [ 1 i
| Hame Tecamian. | IripHuc Crata ! Anallza Laperan | Logout About Us
Tarnbah | Ll T !
Milai Kriteria
Tanaman ! | Tanmaman | | Adternatif

| Alternatif | Kriteria

(Gambar 3.5 Site Map User
Pada website terdapat 6 menu yaitu home, data tanaman, input data. analisa,
laporan dan logout. Pada menu data tanaman terdapar submenu yaitu: tambah
tanaman dan list tanaman. Pada menu input data terdapat dua submenu yaitu:
alternatif’ dan kriteria, Dan pada menu analisa terdapat dua submenu yaitu: Nilai

kritena dan nila alternatif

3.3.2 Perancangan Tampilan
1. Tampilan Home

Disain tampilan halaman index ditunjukkan pada Gambar 3.6,
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Judul ‘

i I T
Analka | Laporan | Lngou || hbaut Us |

. .
[Diaza |
Home Imput Data
Tanaman | | i

Sclamat Diatang - _‘ ‘

Cambar 3.6 Disain Halaman Home
2. Tampilan Tambah Tanaman
Disain tampilan halaman tambah tanaman ditunjukkan pada Gambar 3.7.
|

I Judul
P e e e T
[4 [ ! £ |
Home | . e Imput Cata I Bnallsa Laporan , Logou Abaut Us .
—
Koce | | |
Mama | ; |
_Tamaman.
Simpan | Batal |

Gambar 3.7 Disam Tampilan Tambah Tanaman

3. Tampilan Data Tanaman
Disamn tamptlan halaman sistem pendukung keputusan ditunjukkan pada Gambar 3.8.
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Crambar 3.8 Disain Halaman Data Tanaman

4, Tampilan Nilai Kriteria
Dnsain tampilan halaman nilat knitena ditunjukkan pada Gambar 3.9.
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Gam_har 3.4 Disain Halaman N.llnﬂl Kritenia

5. Tampilan Laporan
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Disain tampilan halaman laporan ditunjukkan pada Gambar 3. 10.

i Judul
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! Data Tanaman | Imput [ Te Andilea Lapartan Logout
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Gambar 3,10 Disain Tampilan Laporan

6. ‘Tampilan About Us
Disain tampilan halaman ditunjukkan pada Gambar 3.11,

Judul

|
‘ Analiss J ‘ Laperan ‘ Logout Abaut Us

Data Taraman I pul Data
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Gambar 3 11 Disain Tampilan About Us




BAB LV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Kebutuhan Sistem

Dalam pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan tanaman
dibutuhkan soffware (perangkat keras) dan hardware (perangkat keras) agar aplikasi
lisa berjalan dengan baik.
4.1.1 Software

Uniuk membangun aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan tanaman
di butuhankan saoffware sebagal benkut:
a. Sistem Operasi Windows 7

Sistem operasi yang digunakan dalam pembuatan sistem pendukung keputusan
pemilihan tanaman adalah sistem operast Windows 7. Sistem operasi windows 7
berfungsi untuk membuat website dan platform dari website tersebut.
b. Macromedia Dreamweaver

Macromedia dreamweaver adalah software yang dipunakan untuk membangun
aplikasi sistem pendukung keputusan berbasis web. Soffware imi mendukung hahasa
pemrograman PHP,
c. XAMPP
XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem

operasi. Merupakan komphkasi dar beberapa program yang berfungsi sebagai
server yang berdint sendin (locafhost), vang terdm atas program apache http
server, MySQL database. dan penerjemash bahasa yang ditulis dengan bahasa
bahasa pemograman PHP dan Perl,

41.2 Hardware

Hardware (perangkat keras) vang digunakan dalam pembuatan sistem pendukung
keputusan pemilihan tanaman sebagai berikut:

1. Prosesor Core 13

Memori RAM 2 GB

3., VGA1GB

[ ]

i3
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4. Harddisk 320 GB

42 [Implementasi

Implementasi adalah kelanjutan dari perancangan sistem pendukung keptusan
pemilihan tanaman dengan metode ALIP (analyrical hierarki process). Tmplementasi
ini terdapat interface dari web pemilihan tanaman yaitu admin dan guest yang akan

memberikan inputan data dan kemudian akan di proses oleh sistem,

4.2.1 Hasil Implementasi Halaman User

Saal pertama kali web diakses maka akan muncul halaman home, kemudian
terdapat menu yang dapat dipiiih oieh guest. Untuk guest dapat meiakukan mengisi
form sistem pendukung keputusan dan mendapatkan hasil prediksi pemilihan
tanaman. Halaman home ditunjukkan pada Gambar 4.1.

Eeimmoet Deinng, aimin sl Sisiem Femmilimn 'Linsmen

Mpdkad dram g ko EFTE) hanmciode Aaslyt: Brracy Protess [AEF: Sokkis. m dhun Sapgen tyem phaps @
Ttk REKAEZU [EOEECo BECIG ROANO o) MG 800 ZarL T rhrmren spkkam miten poicy kipieceis ke e netede AFT Tialo bt
i rrdep et S ot pokio’ ki den il die Lritsria

Tinbw srmel 2an kobers herafsl dinasis, s bas docmiabe detges ki Taig bermsdndad Propes snaies dnadn Jae preeed mpet min
ot adingies wpead ds A g il pernasd ngan ABareasl Selaepeings i perhan deges terwid ki diehiong s sk meteds AFF
mtngpa mengankan defte sbwmest

Logn sedmere |, 3 Seprernar 2015 | 23471 L6 WIE

GGambar 4.1 Tampilan Halaman Home

4.2.2 Hasil Implemenlasi Halaman Data Tanaman

Pada halaman data tanaman terdapat dua submenu yaitu: tambah tanaman dan
list tanaman. Pada submenu tambah data tanaman user akan mengisi form yang
ditunjukkan pada Gambar 4.2,




Selamet Datang admin o Sletem Peomibiven Tonaman

Splinas SRR B ST K ApIENIED VEE A mergruaikin seso-de fooabme Hivrgeorr Propess (AHTA A paivan; j dtviatk dangan ot pebagm bakan
Eclopc acksisio iedEicis eedak snskak perenoendsn Hid cana penlingan spdkan wem peranang e bomsmrs mrtode BF Tsism apicas
b g Uk da0a 2ek0 FiTs Jane siemanl dan knrena

Do sl i borieni beralie deavd, proes boo Sssnebon deagun ke yang bersedibede Frosey malse donde danproser ispt nia

cirbondoger. krttero i, i i fike b et g abemed Selesimgn tebd pesbaodager ey shor alier divhng osspgrasicn metods AHR
wnitihgs mengharle s coflir alifiatd

Lopn wdnen _ 2§ Sepbemnhe 20711 | 234712 WIE

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Tambah Tanaman

Kemudian pada menu list tanaman akan muncul tabel yang berisi tanaman
yang tclah ditambah pada menu tambah data. Tampilan list data ditunjukkan pada
Gambar 4.3

£ Mg

Gambar 4.3 Tampilan Halaman List Tanaman
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4.2.3 Hasil Input Data
Pada menu input data terdapat dua submenu vaitu: alternatife dan kritena,

Pada submenu alternatife user akan mengisikan alternatife yang digunakan
ditunjukkan pada Gambar 4 4.

Gambar 4,4 Tampilan Halaman Alternatife
Pada submenu kriteria maka user akan menginputkan kriteria vang digunakan
yang ditunjukkan pada Gambar 4.5,

VRN A R BTG TR

Tinddian e

Cursh Hyin
Heprohatan Tara-

Haran acar

Helibiren Tasdli

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Kniteria

4,24 Tampilan Halaman Analisa
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Pada menu analisa user akan menginputkan tabel kriteria berpasangan vang
akan ditunjukkan pada Gambar 4.6.

Aasrvmsnan TanEn sk g Hipmir Wt g, Tonan

Turpiatin I - (BT, U TR 1Enms ps = R e

Caran Hugn ! 15ams sy = 1 Zs1na pe LA i

K mabhnan Tanan 1 1 Ervn por W LS per v

O b 1&5_-11:!;-& ) I '..:'hh“.h_‘;fll "

| Bt v Pt i t St per =

| Fmasarian Tanan

| humigh [
| SRR S

s e

Rt Regit

Gambar 4 6 Halaman Analisa

4.2.53 Tampifan Halaman Laporan
Pada menu laporan berisi hasil perhitungan AHP berupa peringkingan yang
akan ditunjukkan pada Gambar 4.7,

Tafrar Paringiod Hasll Milal Priaritas Notode AT FomdBen Tamomen

Randdr ez
aa

onT

£nd

Gambar 4.7 Halaman Laporan
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4.2.6 Tampilan Halaman About Us
Pada menu about us bensi tentang informasi tentang pemilik website dan

P Witko Frur Sond

Emal wiimliuEEsEyatam tom

Judu Shripsi sistom Fonddmng Keputuran Femilan Taraman

Gambar 4.8 Tampilan Halaman About Us

4.3  Pengujian Sistem
4.3.1 Pengujian Browser
Pada Pengujian Browser dilakukan dengan menggunakan browser yang telah
dijalankan yang ditunjukkan pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Pengujian browser

Browser Berjalan  Sesuai |
Rancangan

Google Chrome 43.0.2454.93 v '

Mozilla Firefox 40.0.3 v

Internet Explores 80 v

Opera 22.0 o v

Pada pengujian aplikasi sistem pendukung keputusan ini menggunakan 4
browser vyaitu google chrome, mozilla firefox, intemnet explorerdan opera. Dan

pengujian tersebut keempat browser berjalan sesuai rancangan.
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4.3.2 Pengujian Menu

Dalam pengujian dilakukan oleh yser yang berjalan sesvai dengan rancangan
vang ditunjukkan pada tabel 4.2,
Tabel 4.2 pengupian user

| Menu | Berjalan sesua; ]
Rancangan

“Menu Home v N
Menu Data Tanaman | v
Menu Input Data ' ¥
Menu Analisa v
i Menu Laporan v
v

| Menu Logout

Keterangan:
v = bisa
x = tidak hisa

f X 100 % = 100%

Berdasarkan 6 menu yang telah di uji diperoleh prosentase keberhasilan sebesar
100%,

4.3.3 Pengujian responden User

Pada pengujian terhadap Responden User dilakukan pengunan oleh user,
kemudian user akan memberikan penilaian terhadap halaman web, Tabel pengujian
dapat dilihat pada tabel 4.3,
Tabel 4.3 Pengujian terhadap responden user

‘ Nu | Pembahasan - | Baik | Cukup | Kurang
|
i | Tampilan Halaman web | 5 3 2

"2 | Manfaat Program |' 4 6 0 |




" About Us b oof

Keterangan:

4 = hisa
X = tidak bisa

¥ X100%= 100%

Berdasarkan 8 menu yang telah di uji diperoleh prosentase keberhasilan sebesar
100%.

4.3.4.2 'engujan Menu Uscr

Dalam pengujian dilakukan oleh user yang berjalan sesuai dengan rancangan
yang ditunjukkan pada tabel 4.5,
Tabel 4.5 Pengujian Menu User

| Menu Berjalan sesuai

| ; Rancangan

| Menu Home | v
Menu Analisa %
Menu Laporan v |
Login v |
Logout v !
Keterangan:
v = hiza
X =tidak bisa

2 X100% =100% |i
i

Derdasarkan 5 menu yang telah di wji diperoleh prosentase keberhasilan sebesar
100%.
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Contoh studi kasus pemilihan tanaman dengan beberapa kriteria. Kriteria yang

dipertimbangkan adalah:
1. Temperatur

2. Curah Hujan

3. Kelembaban Tanah
4.  Dramase

5 Bahan Kasar

6. Kedalaman Tanah
adalah schagai benkut:

1) Menetukan prioritas kriteria

Langkah-Langkah yang harus dilakukan untuk menetukan tanaman yang tepat

Langkah yang harus dilakukan dalam menetukan prioritas kriteria adalah sebagai
berikut:

a.

Membuat Matriks Kriteria Berpasangan

Pada tahap ini dilakukan perbandingan antara satu kntena dengan kriteria

lainnya. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.6.
Tabel 4,6 Matriks perbandingan berpasangan

| |
Curah | Kelembapan i Bahan | Kedalaman |
_ Temperatur Hujan Tanah Drainase Kasar tanah
nnn |
Temperatur | 2 3 3 3 3
Curah 0.5 1 2 3 3 5
. Hujan ) i
Kelembapan
Tanah 0.313 0.5 1 2 3 3
[rainase 0.33 (.33 0.5 1 2 2
Bahan 8.20 e 031 | 050 1.00 266
Kasar
Kedalaman |
! 33 ; ; .
T 0,20 0,20 0.3 El S0 (.50 _ 1.00
Jumlah 257 437 T 1T 10.00 1450 18 040




h. Membuat matrik Milai Kriteris
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Matrik diperoleh dengan rumus berikut: Nilai kolom baru= miai kolom bars-

kolom lama/jumlah masing kolom lama. Prioritas diperoleh dan mlai dan kolom
jumlah dibagi dengan kritena, yaitu 6. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.7,
Tabel 4.7 Matriks Nilai Kriteria

Cura | Baha |
Temperat | h | Kelembap | Draina | n | Kedalam | Jumla | Priorit |
ur Huja | an tanah se Kasa | an tanah h as
n T
Temperat o i v : "
- {139 .40 042 | 0.30 0.34 | .28 219 | .36
!
1 |
Caiah 0,19 | 023 | 028 030 | 021 | o028 | 149 | 035
Hujan . |
it ’ i
Kelembap | 493 g1 o014 | 020 |021| 017 | 086 | 016
an Tanah = |
Drainase ' 0.13 | 0.08 o7 010 014 .11 .63 0.10
= i ‘| -
| Bahm 0.08 | 008 | 005 005 | 007 | 011 | 043 | 007
K asar
Redalama | 40 | ggs | 005 005 | 003 | 006 | 031 | 005
n Tanah = S
c. Membuat Matrik Penjumlahan sctiap bans

Matriks ini dibuat dengan mengalikan nilai prioritas pada tabel 4.7 dengan

malriks perbandingan berpasangan (tabel 4.6). Hasil perhitungan dapat dilihat pada

Tabel 4.5.
Tabel 4.8 Matriks Penjumlahan Tiap Baris
| Clurah | Kelembapan Drai Bahan | Kedalaman Jumlah
| Temperatur | p o | tanah WASe | pocor | tamah | Perbaris
Temperatur 0.36 0.50 0.48 031 | 036 0.26 237
Cumah ; : o
Hujan 018 {02 | 032 031 | 022 026 154
Kelembapan |
Tanah 0.12 012 0.16 021 (.22 0.16 .58
Drainase 0.12 0.08 0.08 0.10 0.14 0.10 0.64
Bahan
Kasar 0.07 .08 (.05 005 | 007 010 0,44
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| Kedalaman '

| Tanah 0.07 |n.u5 | 003 ‘ 0.05 ‘:::.{:4‘ 0.05 ‘ 032 |

d Perhitungan Rasio Konsistens:

Perhitungan imm digunakan untuk memastkan bahwa milai rasio konsistensi (CR)
<= (.1. Jika ternyata nila CR lchih besar dan 0.1, maka matriks perbandingan
berpasangan harus diperbaiki. Perhitungan rasio konsistensi dibuat tabel seperti
terlihat dalam Tabel 4.9,

Tabel 49 Perhitungan Rasio Konsistensi

Pricritas !
~ Jumlah perbaris Hasil

0.36 _ 227 2.63
0325 _ 1.54 o 1.79
0.16 098 1.14

0.10 0.64 0.74

0.07 : 0.44 0.51

005 | 0,32 0.37
Jumlah . 7.18

Dari tabel 4.8 diperoleh nilai-nilai sebagai benkut:

Jumlah(jumlah dari milai-nilai hasil): 14.05

n(jumlah kriteria): 6

h maks(jumlah/n): 1.20

CI{(% maks-n)n): -0.96

CR(CI/IR); -0.77

Dleh Karen CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa diterima

2} Menentukan prioritas subkriteria
Perhitungan subkriteria dilakukan terhadap sub-sub dari semua knteria Dalam hal
ini, terdapat 6 kriteria yang berate akan ada 6 perhitungan prioritas subkriteria
a. Menghitung prioritas subkntena dari kriteia temperatur
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung priortas darn kriteria
temperature adalah sebagar benkut:
v Membual matrik kntena berpasangan
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Langkah ini sama dengan 1.a . Hasilnya dapat dilihat pada table 4.10.

Tabel 4.10 matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Temperatur

7

Dingin riﬁgf“ Sejuk Sedang | Hangal ;?a?::lks. Panas

Dingin | 1 3 3 2 5 5 5
| ~
éﬁ;’i | 033 1 2 2 3 3 5
| Sejuk | 033 o5 | 1 | 3 2 3 | 32
| Sedamg | 033 | 0.5 0.33 1 3 2 | 2
Hamga | 020 | 033 | 050 | 033 | 1 R
i ;i‘;‘; 020 | 033 | 050 0.5 0.5 1 2
Panas | 020 | 020 0.50 0.5 0.5 0.5 1
jumlsh | 260 | 587 783 | 10.33 15 15.5 19

v Membuat matriks nilai kriteria

Langkah ini seperti pada langkah 1b. Perbedaannva adalah adanya
tambahan kolom prioritas subkriteria pada langkah im. Hasilnya dapat dilihat
pada table 4.11.

Tabel 4.11 Matrik Nilai Kritena Temperatur

! ! ‘ Aga Priorita |
Agak | k 8
| Ding | Ding | Seju | Seda | Hang  pan | Pan | Juml | Priorit | subkrite I
' in e ng at | as |a&s ah as ria
Dingi ' |
n 038 051|038 029| 033]032/026| 245)| 036 1.00
Agak ' | :
Dingi
n 013 017|026 019] 020]|019|026 140[ 020 0.56
|
Sejuk | 6.3 009|013 029 0.13 0.13 ﬂ.11| P60, 014 .40
i N - T - T
Seda
ng 0,13 0.09]004] 010 020:013[011| 079 011 032
Hang ! , ! .
a | 008| 006 006| 003| 007|013 011] 053 008! 021
Agpal
Pana | :
s 0.08| 006|006 005 0.03/006(011 045] 006 0.18




¥

Pansa ]
5 0.08 | 003

_ﬂ.ﬂﬁ‘ ﬂ.ﬂﬁ‘ 0.03 [1.03‘{}.{)5‘ 0.34‘ 0.05

v Menentukan matriks penjumlahan setiap baris
Langkah ini sama dengan yang dilakukan pada langkahl.c dan di
tunjukkan dalam table 4.11. Setiap elemen dalam table imi dihitung dengan
mengalikan matriks perbandingan berpasangan dengan nilai priorilas.
Tabel 4.12 MatriksPenjumlahan Setiap Baris Kriteria Temperatur

AgK | Agak | poas  Jumilah

iTE 1 Hana |
Dingin Tingin | Sejuk | Sedang | Hangat | 5
mgin : panas |

Dingin | (.36 0.60 0.43 0,34 0,38 0.32 024 287

Agak | ' 5

Dingin | 012 | 020 | 029 | o2z | 023 | 019 | 024 | 1
Sejuk 0.12 010 014 0.34 015 | 0.13 10 1.08
Sedang | 012 | 010 | 005 | o1l | 023 | 013 | 010 | 0.83

Hangat | 0.07 0.07 0.07 0.04 0.08 ¢13 | 010 0.55

A als
AEAR | a07 | 007 | 007 0.06 004 | 006 | 010 0.47
i Panas \

Panas | 0.07 | 0.04 | 007 | 006 | 004 | 003 | 005 | 036

v Penghitung rasio konsistenss
Seperti langkah pada 1.d perhitungan ini digunakan untuk memastikan
bahwa mlai rasio konsistensi (CR) <=0.1.
Untuk menghitung rasio konsistensi, dibuat tabel seperti yang terlihat pada
table 4.13.
Tabel 4.13 Penghitung Rasio Konsistensi Temperatur

Jumlsh perbaris | Prioritas Hasil |
i 267 | 0.36 303
B 149 02| 1,69 |
1.08 0.14 | “ 1.22
R 0.83 0.1 . 0.94
| 0.55 0.08 063
| 0.47 0.06 _ 0.53




0.36

0,035
|
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G4l

Jumilah

B.45

Dari tabel 4.13 diperolch niiai-nilai sebagai berikut:
Jumlah(jumlah dari nilai-nilai hasil); 8.45

n jumlah kriteria7
A maks(jumlah/n): 1.21
CI{(A» maks-n)n): -0.97
CR(CI/IR}: -0.73
Oleh Karena CR < U, 1, maka rasio konsistens: dart perhitungan tersebut msa

diterima.

b. Menghitung prioritas subkritena curah hujan
Langkah-langkah yang dilakukan untuk

¥ Membuat matrik kriteria berpasangan

Tahel 4.14 Matriks Kntena Berpasangan Curah Hwan

sanizat Agak . Apak .. | Sangat

cendah Rendah Rendah | Sedang tinggi | Tinggi | Tinggi
Sangat - i . _

g - 3 | 3 s

!_Ri:ndah I _I: 2 3 , ':“_
Rendah 0.5 | 2 2 2 3 i
agak i 5 ; 4
Sk 0.5 0.5 1 2 . 2 3 %
Sedang | 0.33 0.5 0.5 1 2 3 3
Agak | g | g5 | 05 | 05 i 7 2
tmgE) Hl =
Tinggi 033 | 033 0.33 0.5 0.5 1 2
Sangat | 5 | 33 | 033 | 033 | 05 0.3 !
Tingm .
Jumlah 3.2 517 567 233 | 11 14.5 | 19




¥ Membuat matriks ailai kriteria

Tabel 4.15 Matriks Nilai Knteria Curah Hujan

440

sang ! Aga Sang | | Priorita
al | Apak | k at | | § |
rend | Rend | Rend | Seda | ting | Ting | Ting | Juml | Priorit | Subkrit
er ah ah ng g1 iyl g ~ah s eria
Sang
at i i
| Rend
{ ah 031 | 039 | 030 | 032 027 | 021 | 026 206 029 1.04
l! Rend | . |
ah p16| 019 | 030 021 |018 021 | 016 | 1.4] 0.20 .68
|
. i
renda _
h 016 010 | 015 | 021 018021 | 016 | 116 017 | 0.56
|
Seda
| ng | 010|000 | 008 | 011 (018|014 | 016 | 086 | 012 | 042
| i
|
Agak '
| tingg _ I
[ i 010 | 010 | 008 | 0.05 G609 014 | 011 D 066 | 0.09 0.32
I | | |
Ting -
g 010 006 | 0.05 | 0.05 005|007 011|049 | 007 | 0.24
Sang | |
at ]
Ting
oi | 006 | 0.06 | 0.05 | 004 005|003 |005]035]| 005 | 017
v Membuat matrik penjumlahan tiap bans
Tabel 4.16 Matriks Penjumlahan Tiap Baris Curah [lujan
Sangat | . Agak Agak | .. | Sangat| ,
Rendah Lendah Rt Sedang b lingoi Tinswi Jumigh
Sangat o 040 33| o037| 028| 021| o025 214
Rendah 0.2¢ L .ll.. ! e : A ; 14
Rendal 005 020| 033| 025 019 021 9.15! 148 |
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| Agak ' | I I

| g‘ i | |

B 015 ﬁn_m 017 | 025] 019 021 0.15 LZI
! Sedang 010 | 010 008 012 019 014 015] 088
| =r - I—

| Agak tinggi 010 | 0.10 008 | 0.06 | 000 n.m;‘ 0.10 | 068
Tinggi 0.0 007  006| 006 005| 007 | 0.10 | 050
Sangat s0s| o007, o006| 004! 005| 004! 005| 035
Tingei | ...l ; -

v" Perhitungan rasio konsistensi

Tabel 4,17 Perhitungan Rasio konsistens!

Jumlah per
| baris Jumlah Hasil
2.14 029 2.43
1.48 0.2 1.68
1.21 017 1.38
0.8% 012 1.01
0.68 0.09 0.77
0.5 0.07 0.57
0.35 (.05 0.4
8.24 |

Dari tabel 4.17 diperoleh nilai-nilai scbagai berikut;
Jumlah{jumlah dar nilai-nilai hasil): 8.24

n jumlah kriteria7

A maks(jumlah/n}): 1.81

CI{{» maks-n)/n): -0.97

CR(CLIR): -0.74

Oleh Karen CR < (1.1, maka rasio kongistens dari perhitungan tersebut bisa

diterima.
¢. Menghitung prioritas subkntena kelembapan tanah
v Membuat matriks kriteria berpasangan

Tabel 4.18 T'abel Matriks Kriteria Berpasangan Kelembapan Tanah

| sangat Agak
Rendah | Rendah | Rendah | Secdang

Sangat

Apak
Tinggi

Tinggi

-
J

| Remdah | 1 2 | & | 3
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f | |
Rendah 0.5 | 1 | 2 3 | 3
Agak Rendah | 0.5 0.5 1 2 3
Sedang | 05 0.33 05 | 2 2
Agak Tinggi | 033 | 0.33 0.5 0.5 I 2
Tinggi 0.33 0,33 0.33 0.5 0.5 1
Jumlah 3.17 4.5 6.33 115 14
¥ Membuat matiks nilai kriteria
Tabel 4.19 Matriks Nila Knteria Kelembapan Tanah
sanga I o
Agak | Agak ; . .| prioritas
|i t Kend rend Seda Ting | Tn?g Jumla | priont pitre
| Rend ah i ng | . h A4S ; i
. ra |
ah
Sanga \
t | 032 044 | 032 | 022 | 026 | 021 | 177 | 030 | 1.00
Rend |
I ah | ! |
R:;“j 016 | 022 | 032 | 033 | 026 | 021 | 150 | 025 | 08
. - | .
Agak | | [ i
Rend | 0.16 il 0.16 022 | 0.17 | 021 1.04 017 (.58
ah
'5“‘;‘“ 616 | 007 | 008 | 0.1 | 017 | 034 | 074 | 012 | 042
Agak
Tingp ([ 011 007 .08 006 | 009 014 | .54 0.09 .31
L .
T8 | 11 | 007 | 005 | 006 | 0.04 | 0.07 | 040 | 007 | 023
|
v Matrik penjumlahan tiap bars
Tabel 4.20 Matriks Penjumlahan Tiap Baris Kelembapan Tanah
sangat | Agak Agak
Rendah | Rendah | Rendah Sedang | Tinggi | Tinger | jumlah
Sangat
Rendah (.30 0,50 0,35 0.25 027 .02 1.68
| Rendah | 0.15 | 035 | 035 | 037 0,27 po2 | 150 |




Terhambat
Terhambat 0.5 1 Z 2 2 3 5
agak
achambar:| “[:.5 (15 1 2 ___31_ 3 3
Agak Baik | 0.5 0.5 0.5 1 2 2 3
| Bak | 033 0.50 0,33 0.50 1 | 2 2
| Asak | gag 0.33 0.33 050 | o050 | 1 | 2 |
| Cepat | 5 |
| Cepat | 02 0.20 0.33 0,33 0.50 0.50 1
| Jumlah | 337 5.03 6.50 833 | 1200 | 1450 | 21.00 |
v’ Membuat matiks nilai kriteria
Table 4.23 Matrik Nilai Kriteria Drainase
Sang Aga | Prior
at | Terha | AEK | | Aga Prio  itas
Terha : k | Cep | Jumla ;
Teha | m Baik . | Sub
! m . Cep | at h |77
m bat Ba i tas | kriter
bat at ;
bat k ia
. - |
Sanga |
| ¢t |
| Terha | 030 | 040 | 031 (024|025 | 021 024 | 194 | 028 | 1.00 |
| i ' I
bat !
Terha
m | 615 | 020 031 [024 017|021 [ 024 L51 (022 078
hat
agak :
Ter;h"" 0.15 | 010 | 015 |[024 | 025 (021 (014 | 124 | 0.18 | 0.64
bat | I_ i
*‘%’;t 015 | 010 | 008 |02 | 017 | 014|014 | 089 |013| 046
= : |
Bak | 010 | 010 | 005 |0U6 | D08 |14 U0 | 063 | V09| 032
Agak | 040 | 007 | 005 006|004 | 007 010 048 | 007 025
C-E]]ﬂ.'l e | - |
|
Cepat | 0.06 | 0.04 | 005 |0.04 | 0.04 0.03 | 0.05 | 031 | 0.04 | 0.16
- |




¥ Matrik penjumlahan tiap baris
Tabel 4.24 Matriks Penjumlahan Tiap Baris Drainase
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Sangat | . | Agak |
Tet |, "’; | Ter | gﬁi‘f Baik | A | Cepar | Jumlsh
hambat | o0 " hambat Cupat
o bt/ 3
Ter (128 | 0.43 0.35 0.25 027 | 021 | 0.22 2.02
hambat -
Ter
oot | $22 | 622 | 033 0.25 0.18 1121_ q.z: _1.55
agak i !
Ter o018 | o1l | 018 | 025 027 | 021 | 0.13 1.33
hambat | |
Agak ? |
Poge | 013 | o | 009 | 013 0.18 | 014 | 0.13 0.90
E ‘. ! = :
Baik | 009 | 011 | 006 | 006 009 | 0.14 | 0.09 0.64
Agak | o009 | g07 | 006 | 006 | 004 | 007 | 009 | 047
Cepat '
f e
Copat | 0.04 0.04 | 0.06 0.04 0,04 | 003 | 0.04 0.31
v Perhitungan rasio kansistensi
Tabel 4 25 Perhitungan Rasio Konsisiensi Drainase
Prioritas Jumlah ' Hasil
i 0.28 i 2.02 | 2.30
0.22 1.65 | 1.87
0.18 1.33 1.51 |
0,13 0.9 1.03
- 0.09 0.64 0.73
0.07 0.47 0.54
.04 0.31 0,35
i Jumiah 8,33

Dari tabel 4.25 diperoleh mlai-nilai sebaga berikut:
JTumlah(jumliah dari nilai-nilai hasil). 8 33

n jumlah knteria: 7

). maks(jumlah/n): 1.14




CI{(x maks-n}n}: -0.97
CR{CIIR): -0.73
Oleh Karena CR < (.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan terscbut bisa

diterima.

€. Menghitung prioritas subkritenia bahan kasar

¥ Membuat matriks krileria berpasangan
Tabel 426 Matriks Kritenia Berpasangan Bahan Kasar
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2 Agak ST
Rendsh | Rendsh Agak Tingg | I‘m.ggl
Rendah | 2 2 | 3
Agak o
Rendah .50 i 2 3
Agak 0.50 0.5 1 2
Tinggl
Tinggi 033 | 033 0.5 1
Jumiah 233 | 3.83 5.5 5
v Membuat matiks nilai kriteria
Tabel 4.27 Matriks Nilai Kriteria Bahan Kasar
Agak Apak | .. o Prioritas
Rendsh Rendah | Tinggi linggi | Jumlah | Prioritas | o 0 oo o0
i Fendan 43 0.52 .36 3,33 ias 4l T .00
< -~
Rﬂngdah 021 026 .36 :: (1,33 Lll .29 .71
Huk n21 0.13 o1 | 022 | 075 | n1e 0.45
linggl . i.
Tingg 014 | 009 0.09 | 0.11 043 | 011 0.26
v" Matrik penjumlahan tiap baris
Tabel 4.28 Matriks Penjumlahan Tiap Baris Bahan Kasar
| ) Agak i . T || ;
. Eendah Rendah Agak Tinggi TFinggt | Jumlak |
L Riendah 041 0.59 0.37 .04 141




47

| = [ . | |
! Apak Rendsh 021 .29 | 037 |. 0.04 | 0.91
Agak Tinggi 0.21 0.15 019 | 005 | 059
Tinggi 0.14 0.10 0.09 011 | 044

v Perhitungan rasio konsistensi
Tabel 4.29 Perhitungan Rasio Konsistensi Bahan Kasar

Prioritas Tl Hasil

41 1.41 1.32

B lll'g-_ .91 T 1.2
0.19 0.59 678

11 L .44 - .54

Jumlah 435

Dan tabel 4,29 diperoleh nilai-nilar sebagai berikut:

Jumlah(jumlah dari nilai-nilai hasil): 4 35

n jumlah kriteria: 4

A maks(umlahm). 1.0Y

CI((% maks-n}n): -0.97

CR(CIIR). -1.08

Oleh Karena CR < 0,1, maka rasio konsistens: dari perhitungan tersebut msa

diterima.

.=}

Menghitung prioritas subkritena kedalaman tanah
¥v" Membuat matriks kriteria berpasangan
Tabel 4,30 Matriks Kriteria Berpasangan Kedalaman Tanah

Dangkal Agak Dangkal Apak Dalam Dalam

= 1
Dangkal 1 2 3 3

Apak Dangkal | 0.5 | i 2 ; 3
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| Agak Dalam 033 | 0:5 1 | 3
' Dalam 0.33 0.33 05 |05
| Jumlah 2.17 3.83 6.5 | &5

v Membuat matiks nilai kriteria
Tabel 4,31 Matniks Nilai Kriteria Kedalaman Tanah

B Agak | Agak ' | Prioritas
Dangkal Dangkal | Dalam | Dalam | Jumlah | Prioritas | Subkmitena
Dangkal | 046 | 052 | 046 | 035 | 18 | 045 1,00
Agak |
Dangkal | 023 | 026 | 031 | 035 | LIS | 020 | 064
Agak | b
Dalam | 015 | 013 | 015 | 024 067 | 017 0,37
Dalam 0.5 | 009 | 008 | 006 038 | 009 0.21

v Matrik penjumlahan tiap baris
Tabel 4.32 Matriks Penjumlahan Tiap Kedalaman Tanah

: | Agak | Agak
! Dangkal | Dangkal Dalam Dalam | Jumlah
Dangkal 0.45 0.58 051 | 028 181 |
AgakDangkal | 022 | 029 034 | 028 113 |
AgakDalam | 015 | 0.4 017 | 019 0.65
Dalam 0.15 0.10 0.08 005 | 038

v Perhitungan rasio konsistensi

Tabel 4.33 Perhilungan Rasio Kensistensi Kedalaman Taanah

Priotitas Jumlah | Hasil ]
045 181 ) 226
0.29 113 142
0.17 065 0.82
0.09 0.38 0.47

Jumlah 4.97 -
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Kemudian sebagai contoh, diberikan data nilai pada 3 tanaman yang berbeda,

maka akan terlihat pada tabel 4.35.
Tabel 4 35 Nilai Tanaman

i Curah Kelembapan Bahan Kedalaman
Temperatur |  Hujan Tanah Drainase Kasar Tanah
Agak Apak Agak Agak
| Kedela Panas Rendah Rendah Baik Tinggi Dangkal
| Aga](
Jagung Hangat Sedang Agak rendah Baik rendah Danglal
Agak Agak *
Kubis Sejuk Tingg Sedang Cepat | Hendah Apak Dalam

Berdasarkan dan perhitungan pada tabel 433 dan
diperoleh hasil akhir yang terlihat pada tabel 4.36,

Tabel 436 Hasil Akhir

tabel 434, maka

Curah | Kelembapan | Bahan | Kedalaman
- Temperatur | Hujan Tanah Drainase | Kasar Tanah Total
Kedelai 0.06 0.14 0.14 0.03 0.03 0.03 0.44
Jagung 0,08 0.11 0.09 0.03 0.05 0.05 0.4]
Kubis | 0,14 0.08 0.07 0.03 0.07 0.02 0.40

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.36 maka diperoleh nilai total, mlai total
tersebut dijadikan dasar untuk merangking kecocokan tanaman. Semakin besar

nilainya, mﬁka tanaman tersebut dianggap cocok untuk lahan tersebut. Sedangkan

hasil hilung mengpunakan program dapat dilihat pada tabel 4.37,
Tabel 4,37 Hasil Perhitungan Program

[ Peﬁﬁ_giaal Mama Tanaman Bobot

I |Kedelai 037
(2 | Jagung 1025

3 Kubis 10.20 )
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PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

!-.J

5.2

Berdasarkan pada hasil pengujian pada browser, aplikasi sistem pendukung
keputusan dapat berjalan dengan baik pada browser Google chrome, mozila
firefox, dan mternet explorer.

Berdasarkan pada hasil pengujian menu user menunjukkan bahwa 6 dan 6
pengujian menu pada sistem berhasl dengan prosentase 100%,

Berdasarkan pada pengujian responden user menunjukkan hasil prosentase baik
schesar 50%, cukup sebesar 40% dan kurang sebesar 10%,

Berdasarkan hasil perbandingan hitung manual dan hiung program didapatkan
prosestase eror pada program adalah sebesar 36%,

Saran

Untuk meningkatkan akurasi dan kelayakan dari sitem pendukung keputusan im,
maka ada beberapa saran diantaranya:

I;

2.

Karerna dalam website belum mermhki sistem keamanan, maka dapat
ditambahkan web security dengan encripsi untuk mencegah serangan dan pihak
yang tidak bertanggung jawab.

Penambahan kriteria tanaman, agar hasil tanaman benar-benar cocok pada lahan

yang dimiliki,

b A




1)

3)

4)

5)
6)
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Lap-peringkat.php
<div class="content header">
<div align="center"=
<h3>Prioritas Lokal Guru Teladan SMK Negeri 47 Jakarta</h3>
<fdiv=
</div=
<php
$kriteria = array();
$id = get_uname _id();
$query knteria =mysql query("SELECT * FROM "matrik’ WHERE jenis=krileria
AND user id="8id"};
while( Srow kriteria= mysql fetch_object($query kriteria} }{
Skriteria[|=Srow knteria->matrik value;

Squery_alternatif = mysq)_guery("SELECT * FROM "matrik’ WHERE
jenis="alternatif AND user_id=$id"),
$row alternatif = mysgl_fetch_object{Squery_altemnatif);

$kriterial = Skniterial0];
$kriteria2 = $kritena[ 1],
Skriterial = $knteria[2];
Skriteriad = $Skriteriaf3];

$matrik0 = matrik_id(0);
$matrik] = matrik id(1);
$marrik? = matrik_1d(2);
$matrik3 = matrik id(3}),

Smatnkd = matrik_1d(4).




Smatrikd = matrik_id(5);
Smatrik6é = matrk_id(6);
Smatrik7 = matrik_id(7);

Simalrik8 = matrik_1d(8):
Smatrik9 = matrik id(%?);
Smatrik 10 = matrik 1d(10};
Smatrikl1 = matrik 1d(11);

$total ranking0 = Fkriterial * $matnk0;
$total rankingl = $kriterial * Smatrik];
$total ranking2? = Skritenia3 * Smatnik2,

$total rankingx = (($total ranking0 -+ Stotal rankingl + $total ranking2 -+
$total ranking3) /4);

$total ranking3 — Skriteria2 * $matrik3;
Stotal rankinpd = $kntena2 * $matrikd,
Stotal rankings = $kriteria2 * $matnk3;

Stotal rankingd = Skriteria3 * $matnké;
$total ranking7 = Fkriteria3 * Smatrik7;
$total ranking® — $kriteria3 * Smatrik$,

$total ranking9 = Skritenia4 * $matriky,
$total ranking10 = $kriteriad4 * dmatrik 10,
Stotal ranking11l = $kriteriad * Bmatrikl1;




$total_global0 =

($total rankingO+$total ranking3+$total rankingb+Stotal ranking9)/4,
$total globall =

($total rankingl+-Stotal ranking4+$total ranking7+5total rankingl0)4;
$total global2 =

($total ranking2+Stotal ranking5+$total ranking8+5total rankingl1)4;

$kandidat] = get kandidatguru(0),
$kandidat2 = get_kandidatgurui1),
$kandidat3 = get kandidatguru(2};

$sort_array = array(
array(
"kandidat' => $kandidatl,
‘nilai' => $total plebalQ),
array(
"kandidat' => $kandidai2,
‘nilai’ == Srotal_globall ).
array(
'kandidat' == $kandidat3,
'nilai' => Stotal global2)
X
$sort array = array_sori($sort_array, 'nilai’, SORT DESC}),
-
<tahle width="100%" border—"0" cellspacing="0" cellpadding="2">
<t=-
<td width="8%" align="center"=Penngkat</td>
<td width="43%" align="center">Kandidat</td>
<td width="49%" align="center">Bobot</td>
<ftr>




<‘php
£i=1
foreach($sort_array as Sk == $v){
-
=<it=
<id align="center"><div align="left"><?php echo 3i,"></div><itd>
<td align="center"><div alizn="left"><"php echo $v['kandidat'];?></div=</td=
<td align="center"><div align="left"><7php echo
round($v{'nilai'],2)=<'div==id>
<=
<php §i++;}7=
</table>
<div ¢lass="content header">
<div align="center">
<h3>Prionitas Pemilihan Tanaman</h3>
</div=
</div>
{p}
<Iphp
$kriteria = array();
$id = get uname id();
$query kriteria = mysql_query("SELECT * FROM "matrik’ WHERE jenis=knteria
AND user_id="hid").
while{ $row kriteria = mysql_fetch_object{$query knteria) }{
Skriteria{]=8row_kriteria-=matrik_value:

Squery alternatif = mysql query("SELECT * FROM matrik’ WHERLE
jenis="alternatif AND user 1d="$1d™},
$row_alternatif =mysql_fetch_object(Squery_altematif),




$kriterial — Skriteria[0]:
$kriteria? = Skriteria[1];
$kriteria3 = Skriteria[2];
$kriteriad = Skriteria[3):

$matrikd = matrik id(0);
$matrik]l = matnk 1d{1),
$matrik2 = matrik_id(2);
$matrik3 = matrik_id(3);

$matrikd = matrik 1d(4);
$matrik5 = matrik 1d(5);
$marriké = matrik _id(6);
$matrik? = matrik_id(7);

$matrik8 =matmk 1d(8)
$matrik® = matrik 1d(9);
Smatrik10 = matrik_id(10};
Smatrikll = matnk id{11);

$total ranking0 = Bkriterial * $matnk0,
$total rankingl = $knterial * Smatnkl;
$total ranking? — Skrileria3 * $matnk2,

$iotal rankingx = (($total ranking{) ¢ $total rankingl + $total ranking2 +
$total ranking3) /4),

Stotal ranking3 = $kritena2 * $matrik3;




$total ranking4 = BkriteriaZ * Smatrikd:
$total rankingS — Pkriteria2 * Smatnk5;

$total rankingé — Bkriteria3 * Smatriké;
$total_ranking7 = $kriteriad * Smatnk?7:
$total ranking® = Skriterial * Smatnik8;

$total ranking® = Bkriteriad * $matnk9,
$iotal ranking10 = Skriteriad * Smatrik10;
$total rankingll = $kriteriad * Smatrik11;

$total global0 =

{Stotal ranking0+$total_ranking3+Stotal rankingb+Stotal ranking9)/4;
$tatal ploball =

(Stotal ranking]+$total rankingd+$total_ranking7+$total_ranking10)/4;
Stotal global2 =

($total ranking2+Stotal rankingS+$total_ranking8+$total ranking]1)/4;

$kandidat] = get kandidatsiswa(0);
$kandidat? = get_kandidatsiswa(1);
$kandidat3 = get kandidatsiswa(2).

$sort_array = array(
array(
'kandidat' == Skandidat1,
'nilai' => $1otal globall),
array(
‘kandidat' == $kandidat2,
nilai' = Stotal_globall),




'kandidat' => Skandidat3,
'milai' => $total global2)
I
Ssort array = array sort($sort array,'nilai' . SORT DESC);
=
</p=
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="2">
o
<td widith—"8%" align="center">Peringkat</td>
<td width="43%" align="center">Kandidat</td>
<td width="49%" align="center">Bobot</td>
<fir=
<'php
$i=1;
foreach($sort_array as $k == Sv){
T
<tr>
<td align—"center"><div align="left"><?php echo §i,?></div></td>
<td align="center"><div align="left"><?php echo $v['kandidat].;7></div></1d>
<td align="center">=div align="left"><"php echo
round($v['nilai’].2)?></div>-<td>
<=
<?Tphp $i++;} 7>
</table>
<p>&nbsp. </p=

Mairiks

<php

$aksi="modul/'mod matrikraksi matnk php";
switch(S_GET[act]){




{f Tampil Data Mobil
default;
echo "sh2=Data Nilai Matnk Kritena</h2>=<br>

<table>
ir><th=no</the<th=IDMatrik </th=>=th>UserlD<th>th=Matrik
Valug=/th=<th=Jenis</th><th=Aksi</th=</tr>",

bp = new Paging;
$hatas = 10,
Sposisi = $p->cariPosisi($batas);

Btampil=mysql query("SELECT * FROM matrik ORDER BY id matrik DESC
LIMIT $posisi, $batas");

Fno = Sposisi+1;
while (S=mysql_fetch array($tampil)){
$tgl=tgl indo{$r{tanggal]);
echo "<tr><td=Sno-<td>
<td>$r[id matrik]</td>
<td=$r[user_id]</td>
<td=$r[matrik_value]</1d>
<td=$r[jenis}</td>
<td=<a
href=%aksi "module=—matrik&act—hapus&id=3%r[id_matrik]=Hapus</a=
<ftd><itr>",
$no++;
b
echo "</table>";
$jmldata=mysql_num_rows(mysql_query("SELECT * FROM matrik"});




$jmlhalaman = $p->jumlahHalaman($jmldata, $batas):
SlinkHalaman = $p->navHalaman($_GET[halaman], $jmlhalaman);

echo "<div id=paging=|lal: $linkHalaman</div=<br>":
break:
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